BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Desember 2013 sampai dengan
selesai yang bertempat di Kantor PT. Riau Media Televis (Rtv) Pekanbaru yang
beralamat dijalan HR. Soebrantas KM. 10,5 Kompleks Perkantoran Riau Pos

Group Panam-Pekanbaru.

3.2 JenisDan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah:
a DataPrimer
Menurut Umar (2003:69) data primer adalah data yang didapatkan
dari sumber individu. Untuk memperoleh data primer ini, penulis
melakukan surve atau observas dan wawancara langsung dengan pihak
Riau MediaTelevis (Rtv) Pekanbaru.
b. Datasekunder
Menurut Umar (2003:69) data sekunder adalah data primer yang
diolah lebih lanjut dan disgjikan baik dari pihak pengumpulan atau pihak

lain.
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3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono,

2010:61).

b. Sampel adalah bagian dari jun 32 lan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.

Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah jumlah
pelanggan produk iklan selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 pada PT. Riau Media Televisi (Rtv) Pekanbaru sebanyak 325
pelanggan.

Sampel ditetapkan dengan menggunakan Rumus Slovin (Umar, 2005:78).

N
n=——
1+ Ne?
Dimana: n = Ukuran Sampel.
N = Ukuran Populasi.
e = Persen kelonggaran dan ketidak telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang dapat ditolerir.

o 3%
1+325(0,01)

n= 76,4 = 76 pelanggan
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 76
pelanggan produk iklan. Dan pengambilan sampel ini dilakukan dengan

nonprobability sampling dengan kategori convenience sampling dimana penulis



menarik anggota populasi berdasarkan kemudahannya ditemui atau ketersediaan

anggota populasi tertentu sgja. (Durianto, Sugiarto dan Sitinjak, 2004:33).

34. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian ini maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut :
a. Wawancara (Interview)
Pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan
responden, pimpinan dan karyawan (Umar, 2003).
b. Angket (Questioner)
Suatu teknik pengumpul an data yang dilakukan dengan cara menggunakan
daftar pertanyaan yang digukan kepada responden (pemasang iklan) di

Riau Media Televisi (Rtv) Pekanbaru.

35. AnalisaData

Untuk melakukan andisa data yang dikumpulkan dilapangan, maka
penulis melakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif, yaitu menganaisa
data yang diperoleh kemudian melakukan perhitungan terhadap data yang
diperoleh untuk dilakukan pengukuran terhadap hal-hal tertentu dan
menghubungkannya dengan teori yang ada.

a. Uji KualitasData
1. Uji Vdliditas
Uji validitas menunjukkan sgjauh mana suatu alat ukur benar-

benar cocok atau sesuai sebagal alat ukur yang diinginkan. Pengujian
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validitas dilakukan untuk menguiji apakah hasil jawaban dari kuesioner
oleh responden benar-benar cocok digunakan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian yang valid apabila mendapat kesamaan antara data
yang dikumpulkan dengan yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti. Instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Y ang
menjadi batasan valid atau tidaknya suatu alat ukur jika memiliki nilai
korelas diatas 0,3.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah berkaitan dengan seberapa tepat alat
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini dilakukan dengan
mengukur korelas antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabel dengan uji statistik Cronbach Alpha
> 0,60. (Ghozali, 2005:42).
. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel
dependent, independent atau keduanya berdistribusi normal atau tidak
(Umar, 2008:79). Kagjian data berdistribus normal jika dilihat dari
grafik norma plot. Hanya gambar grafik kadang-kadang dapat
menyesatkan karena kelihatan distribusinya normal tetapi secara
statistik sebenarnya tidak benar. Oleh sebab itu dianjurkan disamping
uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Salah satu uji statistik yang
dapat digunakan adalah menggunakan uji kolmogororov-smirnov (K-
S) dengan tingkat signifikan pada alpha 0.05. (Ghozali, 2005:31).
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b. Uji Asumsi Klasik
Agar model persamaan regresi dapat diterima secara ekonometrik,
maka harus memenuhi asums klasik yaitu bebas dari adanya gegaa
autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskeditas. (Ghozali, 2005:91).
1. Uji Autokorelas
(Ghozali, 2005:9). Uji ini dilakukan untuk menunjukan ada
tidaknya gegjala korelasi serial yaitu kondisi yang terdapat ketika
residu tidak independent satu sama lain. Secara sederhana gejala ada
atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan test statistik Durbin-
Watson (tabel D-W).
Ketentuan:
a. AngkaD-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b. AngkaD-W diantara-2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. AngkaD-W diatas 2 berarti ada autokorelasi
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji untuk melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik. Jika pola tertentu, seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, meleber, kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas
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Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui adanya
hubungan (korelasl) antara variabel bebas yang akan diteliti. Jika
terjadi hubungan multikolinearitas antar variabel independen akan
berakibat sangat sulit untuk memprediksi pengaruh masing-masing
variabel independen secara akurat. Gejala multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai inflation factor (VIF) dengan
Rumus:

1 1

VIF = o=
(1-R°) Tolerance

b. JikaVIF > 5, terdapat persoaan multikolinearitas variabel bebas
c. Jika VIF < 5, tidak terdapat persoaan multikolinearitas di antara
variabel bebas
c. Uji Regres Linear Berganda
Dalam menganalisa data yang diperoleh dari kegiatan penelitian
ini, penulis menggunakan metode Regresi Linear Berganda, yaitu analisis
tentang hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen  (Arikunto, 2006:296). Ditunjukan dengan persamaan:
Hubungan antara variabel terikat (kepuasan pelanggan) dengan variabel
bebas (kualitas produk, harga, promosi dan distribusi) ditunjukan dengan
persamaan :
Y =B+ B1X1+ BoXo+ BaXsz+ PaXa + PsXs+ €
Dimana: Y = Kepuasan Pelanggan
B = Konstanta.
B1B2 = Koefisien regres

X1 =0rang atau People
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X2  =Proses atau Process
X3 = Bentuk Fisik atau Physical Evidence
e = Variabel Error.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X;, X5, dan X3
terhadap variabel Y digunakan uji koefisien Determinasi berganda (R?)
nilai R? ini mempunyai range O (nol) sampai (o< R*>1). Semakin besar
nilai R> maka semakin baik hasil regresi tersebut dan semakin besar
mendeteksi 0 (nol) maka variabel keseluruhan tidak bisa menjelaskan
variabel terikat.

. Uji Hipotesis

Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlebih
dahulu dilakukan dengan pengujian hipotesis yang dilakukan secara
menyeluruh atau silmutan (Uji F). Dan secara parsid (Uji t) yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji Silmutan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat digunakan uji F yaitu dengan cara
membandingkan antara Fniwung dengan Fiane pada tingkat signifikan
0,05. Apabila Fhitung> Frave maka variabel-variabel bebas secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

2. Uji Parsial (Uji t)

Dengan menggunakan Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh

semua variabel bebas secara parsia terhadap variabel terikat. Uji t ini

membandingkan thiwng dengan tiane Yaitu bila thiwng™> tabe atal —thiwng< -
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tive berarti bahwa variabel bebas mempunya pengaruh bermakna
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika thiung< ttabe atall —thitung™ -ttabel
I, maka variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat, dalam hal ini tingkat kepercayaannya sebesar 0,05 (5 %).

Oleh karena itu data yang didapat oleh pendliti bersifat
kualitatif, maka data yang bersifat kualitatif ini diberi skala sehingga
menjadi data-data yang bersifat kuantitatif. Kategori yang digunakan
berdasarkan skala likert dimana responden diminta untuk menjawab
pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan sebagai berikut :

a. Sangat setuju (ST) diberi nilai 5.

b. Setuju (S) diberi nilai 4.

c. Netra (N) diberi nilai 3.

d. Tidak setuju (TS) diberi nilai 2.

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1.

Untuk pertanyaan negative (*) penilaian dilakukan dengan cara
sebaliknya, seperti pertanyaan untuk alternatif jawaban sangat setuju

diberi nilai 1 dan untuk sangat tidak setuju diberi nilai 5.



